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Abstrak  

Keterampilan penelitian (research skills) merupakan kompetensi esensial bagi mahasiswa Biologi untuk memahami dan 

mengaplikasikan konsep dalam mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Namun, mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam 

merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis hasil, serta menyusun  artikel ilmiah secara sistematis. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan Research-Based Learning (RBL) dalam meningkatkan research skills 

mahasiswa, sekaligus memperdalam pemahaman konsep anatomi tumbuhan secara aplikatif. Jenis dan desain penelitian ini 

adalah quasi-eksperimen dengan desain non-equivalent control group. Desain ini dipilih untuk membandingkan hasil 

research skills mahasiswa antara kelas yang menerapkan Research-Based Learning (RBL) dan kelas yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional (lecture-based). Populasi penelitian diambil seluruh mahasiswa biologi yang mengambil 

mata kuliah Anatomi Tumbuhan, sampel diambil 2 kelas paralel dengan jumlah 40 mahasiswa  secara purposive sampling. 

Instrumen penelitian berupa tugas praktik membuat artikel ilmiah yang diukur dengan  skor numerik interval (1–5) dan 

lembar kuisioner yang diukur dengan skala Likert. Teknik analisis secara kuantitatif  menggunakan Independent samples t-

test dan uji N-gain untuk mengukur efektivitas penerapan Research-Based Learning (RBL) dalam meningkatkan research 

skills mahasiswa. Implementasi Research-Based Learning (RBL) pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan terbukti mampu 

mengoptimalkan keterampilan riset (research skills) mahasiswa. Hasil kuisioner setelah implementasi Research-Based 

Learning (RBL) mayoritas mahasiswa merasa puas dan terbantu dalam meningkatkan kemampuan research skills. 

Kesimpulannya, implementasi Research-Based Learning (RBL) menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk 

mengoptimalkan research skills mahasiswa Biologi, sekaligus membekali dengan kemampuan ilmiah yang aplikatif dan 

berorientasi pada penelitian. 

 
Kata kunci: Mahasiswa, Research-Based Learning (RBL), Research skills, 

 

 

PENDAHULUAN 
Keterampilan meneliti (research skills) merupakan salah satu kompetensi inti yang harus dimiliki oleh mahasiswa 

Biologi agar mampu memahami fenomena biologis secara mendalam dan melakukan praktik ilmiah secara sistematis. 

Research skills sebagai serangkaian tindakan yang dapat diajarkan dan dipraktikkan untuk menetapkan fakta, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, dan menganalisis data untuk menarik kesimpulan. Definisi ini menekankan bahwa 

keterampilan penelitian mencakup lebih dari sekadar keterampilan teknis praktis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir 

kritis dan analitis dalam proses penelitian (Vieno et al., 2022).  Research skills menurut Vieno et al., (2022) memiliki tujuh 

kriteria antara lain; (a)  penilaian kritis (critical appraisal), (b) sintesis informasi (information synthesis), (c) pengambilan 

keputusan (decision making), (d) pemecahan masalah (problem solving), (e) pengumpulan data (data collection), (f) analisis 

data (data analysis), dan (g) komunikasi ilmiah (communication), keterampilan-keterampilan tersebut tidak hanya penting 

dalam konteks akademik, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai jalur karier di masa depan. Akan tetapi, dalam 

membelajarkan keterampilan meneliti (research skills) terdapat tantangan dan hambatan antara lain; keterbatasan sumber daya 

dan mentorship, keterbatasan literatur ilmiah, integrasi kurikulum tidak optimal. hal demikian bisa diberikan solusi sebagai 

berkut; (a) Universitas perlu meningkatkan alokasi sumber daya untuk penelitian, termasuk akses ke fasilitas dan teknologi 

terbaru, (b) menyediakan program mentorship yang efektif dan dukungan akademik untuk membantu mahasiswa dalam proses 

penelitian, (c) mengintegrasikan keterampilan penelitian secara sistematis dalam kurikulum untuk memastikan pengembangan 

kompetensi mahasiswa, (d) meningkatkan akses mahasiswa ke jurnal dan sumber literatur ilmiah melalui kerjasama dengan 

perpustakaan dan institusi penelitian (Altakhaineh et al., 2025; Zhang et al., 2023).  Berdasarkan hal  demikian, keterampilan 

penelitian (research skills) menjadi kompetensi esensial bagi mahasiswa Biologi untuk memahami dan mengaplikasikan 

konsep dalam mata kuliah Anatomi Tumbuhan.  

Mata kuliah Anatomi Tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah dasar dalam bidang biologi yang mempelajari 

struktur internal tumbuhan secara mendalam, mulai dari tingkat sel, jaringan, hingga organ. Fokus utamanya adalah memahami 

bagaimana susunan jaringan dalam akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji terbentuk serta berfungsi, serta bagaimana 

struktur tersebut beradaptasi terhadap berbagai kondisi lingkungan. Pada  perkuliahan ini, mahasiswa diajak untuk mengkaji 
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hubungan erat antara struktur dan fungsi, sehingga mereka tidak hanya mengenal bentuk jaringan, tetapi juga memahami 

peranannya dalam proses fisiologis tumbuhan seperti transportasi air, fotosintesis, penyimpanan cadangan makanan, dan 

perlindungan terhadap cekaman lingkungan. Proses pembelajaran pada mata kuliah ini memiliki karakter praktikum yang 

sangat kuat. Mahasiswa tidak hanya mempelajari teori melalui kuliah tatap muka, tetapi juga melakukan berbagai kegiatan 

laboratorium seperti pembuatan preparat irisan jaringan, pewarnaan untuk menonjolkan komponen tertentu, pengamatan 

menggunakan mikroskop cahaya atau mikroskop digital, hingga pendokumentasian hasil pengamatan dalam bentuk gambar 

atau foto mikrograf. Kegiatan ini menuntut keterampilan teknis yang teliti, kesabaran dalam mengolah sampel, serta ketepatan 

dalam mengidentifikasi dan mendeskripsikan bagian-bagian jaringan. Karakteristik penting lainnya adalah pendekatan ilmiah 

yang diterapkan dalam setiap tahapan pembelajaran. Mahasiswa dibiasakan untuk bekerja secara sistematis, mulai dari 

perencanaan pengamatan, pengumpulan data, hingga penarikan kesimpulan. Oleh karena itu, selain mengasah keterampilan 

observasi dan identifikasi, mata kuliah ini juga membentuk sikap ilmiah seperti ketelitian, kedisiplinan, kejujuran dalam 

pencatatan data, serta kemampuan analisis kritis. Karena sifatnya yang deskriptif dan analitis, Anatomi Tumbuhan menjadi 

mata kuliah penghubung antara berbagai cabang ilmu biologi, seperti botani, fisiologi tumbuhan, taksonomi, ekologi, bahkan 

bioteknologi, sehingga pemahaman yang diperoleh dapat diaplikasikan pada penelitian dan pengembangan di bidang pertanian, 

kehutanan, dan konservasi lingkungan (Weigelt et al., 2021; Preston et al., 2022; Li et al., 2022; Chen et al., 2024; Zhang et al., 

2022). 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang terbukti efektif untuk mengembangkan keterampilan penelitian pada mata 

kuliah Anatomi Tumbuhan adalah Research-Based Learning (RBL). Research-Based Learning (RBL) menekankan proses 

pembelajaran berbasis penelitian, di mana mahasiswa aktif dalam merumuskan pertanyaan penelitian, merancang metode, 

mengumpulkan dan menganalisis data, serta menyajikan temuan secara ilmiah (Brew & Saunders, 2020). Lebih lanjut, 

karakteristik  Research-Based Learning  (RBL) dalam melibatkan mahasiswa sebagai berikut;  (a) mahasiswa terlibat secara 

langsung dalam proses penelitian dan pengambilan keputusan; bukan sekadar menerima informasi; (b) menekankan 

pembelajaran melalui proses membangun pengetahuan sendiri, berbasis pengalaman dan interaksi sosial; (c) mahasiswa 

terhubung dengan masalah nyata, kontekstual, dan autentik; RBL tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga 

sikap dan keterampilan profesional (Susiani et al., 2019; Wessels et al., 2021; Arifin et al., 2022). Pembiasaan pembelajaran 

Research-Based Learning (RBL) akan sangat berdampak positif bagi pola berpikir siswa yaitu (a) meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan komunikasi matematis; (b) mendorong kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah kompleks. 

RBL mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti inkuiri kritis dan solusi kreatif dalam konteks LPTK (Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan); (c) meningkatkan kualitas pembelajaran secara umum. Pembelajaran ini berbasis penelitian 

meningkatkan pencapaian akademik, kesiapan melanjutkan studi tingkat lanjut, pemecahan masalah, kesadaran sosial, dan 

kemampuan adaptasi teknologi di pendidikan tinggi; (d) memberikan pengalaman belajar yang autentik & kontekstual. RBL 

menumbuhkan proses berpikir ilmiah mulai dari identifikasi masalah, kajian literatur, hipotesis, metodologi, analisis data 

hingga publikasi karya ilmiah, yang berdampak positif pada kemandirian belajar dan pemahaman komprehensif (Maghfiroh et 

al., 2024; Basri et al., 2025).  

Namun berdasarkan banyak kelebihan dari Research-Based Learning (RBL) ternyata terdapat tantangan dan 

hambatan ketika dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari antara lain; (a) kemampuan dan kesiapan guru atau dosen dalam 

menerapkan masih terbatas RBL terbatas, rendahnya kemampuan pendidik dan ketidakcocokan model dengan karakteristik 

materi pembelajaran, (b) guru dituntut memiliki wawasan luas dan keterampilan manajemen kelas, yang tidak selalu tersedia 

dalam kapasitas sekolah, (c) keterbatasan sumber daya dan waktu, (d) RBL membutuhkan banyak sumber belajar (jurnal, 

elektronik, video, AR) dan bisa memakan banyak waktu terutama bila manajemen kelas kurang efisien, (e) potensi 

ketergantungan teknologi dan risiko plagiarisme. Pemanfaatan AI seperti ChatGPT juga membawa risiko: ketergantungan, 

plagiarisme, dan berkurangnya kreativitas jika tidak digunakan secara bijak (Yanti et al., 2024; Carroll et al., 2023; Mafugu & 

Abel, 2022; Sanderson & Mafugu, 2022; Sareen & Mandal; 2024;Carroll et al., 2023; Orton et al., 2025; Cotton et al., 2024; 

Bin et al., 2023; Evangelista, 2025; Leaton et al., 2025).  

Berdasarkan hal demikian terdapat solusi & rekomendasi untuk mengoptimalkan RBL antara lain; (1) melakukan 

pelatihan dan peningkatan kapasitas pendidik. Institusi perlu menyediakan pelatihan untuk penguasaan RBL, termasuk literasi 

teknologi dan strategi pengelolaan kelas efisien, (2) pengembangan dan akses terhadap berbagai sumber belajar. Sekolah dan 

Universitas harus menginvestasikan akses jurnal, media digital, teknologi seperti AR agar siswa dapat eksplorasi sumber 

belajar lebih luas serta kolaborasi antar-lembaga dapat mengatasi keterbatasan infrastruktur. (3) penggunaan AI yang etis dan 

mendukung kreativitas. AI seperti ChatGPT sebaiknya dijadikan alat bantu (misalnya untuk menyunting, menyintesis 

literatur), bukan pengganti berpikir manusia. Penting juga membangun kebijakan akademik terkait penggunaan AI agar 

menjamin kreativitas dan integritas akademik. (4) Integrasi Research-Based Learning (RBL) dalam kurikulum dan adaptasi 

sistem pendidikan. Research-Based Learning (RBL) perlu diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum, bukan sebagai 

tambahan. Model ini ideal diterapkan pada mata pelajaran atau modul yang mendukung inkuiri dan penelitian. Contohnya, di 

LPTK, Research-Based Learning (RBL) digunakan sebagai solusi revitalisasi keterhubungan antara pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat ( Molligan  & Pérez, 2024; Alnsour et al., 2025). Pentingnya kompeteni-kompetensi dalam Research-

Based Learning dalam dunia akademik sangat dibutuhkan dalam praktik ilmiah dan dunia kerja saat ini dan masa depan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian mengetahui efektivitas penerapan Research-

Based Learning (RBL) dalam meningkatkan research skills mahasiswa Biologi pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan, 

sekaligus menilai dampaknya terhadap pemahaman konsep secara aplikatif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi dosen dan institusi pendidikan tinggi dalam merancang strategi pembelajaran yang berbasis penelitian untuk 

pengembangan kompetensi ilmiah mahasiswa. 
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METODE 
Jenis dan desain penelitian ini adalah quasi-eksperimen dengan desain non-equivalent control group. Desain ini 

dipilih untuk membandingkan hasil research skills mahasiswa antara kelas yang menerapkan Research-Based Learning (RBL) 

dan kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional (lecture-based). Populasi penelitian diambil seluruh 

mahasiswa biologi yang mengambil mata kuliah Anatomi Tumbuhan, sampel diambil 2 kelas paralel dengan jumlah 40 

mahasiswa  secara purposive sampling. Dua kelas paralel: kelompok eksperimen (RBL) dan kelompok kontrol (pembelajaran 

konvensional/praktikum terstruktur). Instrumen penelitian berupa tugas praktik membuat artikel ilmiah dalam mini riset hasil 

praktikum anatomi tumbuhan diukur dengan  skor numerik interval (1–5) dan lembar kuisioner yang diukur dengan skala 

Likert. Teknik analisis secara kuantitatif  menggunakan Independent samples t-test dan uji N-gain untuk mengukur efektivitas 

penerapan Research-Based Learning (RBL) dalam meningkatkan research skills mahasiswa. Tahapan Research-Based 

Learning (RBL) keterkaitan hubungan dengan research skills sebagai berikut; (1) orientasi dan identifikasi masalah, dosen 

memperkenalkan topik, konteks nyata, atau fenomena biologis yang relevan. Point tersebut akan membentuk research skills 

problem identification (kemampuan mengenali topik penelitian) dan background knowledge acquisition (memahami konteks 

ilmiah). (2) Perumusan pertanyaan penelitian dan tujuan, mahasiswa merumuskan pertanyaan dan penelitian. Point tersebut 

akan membentuk research skills (formulating research questions dan defining scope and objectives). (3) Perancangan 

metodologi penelitian, mahasiswa merancang metode pengumpulan data yang sesuai. Point tersebut akan membentuk research 

skills  (experimental design, selecting tools and techniques, planning and time management). (4) Pengumpulan data (data 

gathering), mahasiswa melaksanakan prosedur penelitian  pengamatan anatomi tumbuhan (bunga, buah, dan biji) di 

laboratorium. Point tersebut akan membentuk research skills (accurate observation, data recording & documentation, 

following research protocols). (5) Analisis dan interpretasi data, mahasiswa mengolah data mentah menjadi informasi 

bermakna. Point tersebut akan membentuk  (data analysis, critical thinking, drawing conclusions based on evidence). (6) 

Penyusunan artikel ilmiah dan presentasi ilmiah, mahasiswa menyusun hasil penelitian dalam format ilmiah. Point tersebut 

akan membentuk research skills  (scientific writing, referencing & citation, dan oral communication skills). (7) Refleksi dan 

evaluasi, mahasiswa dan dosen melakukan evaluasi proses dan hasil. Point tersebut akan membentuk  research skills  (self-

assessment, metacognition (kesadaran akan proses berpikir), continuous improvement mindset. 

Group Pretest Treatment Posttest 

Eksperiment O1 X O2 

Control O1 - O2 

  Gambar 1: Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group 

Keterangan; O : Pretest dan Postest research skills mahasiswa 

                      X: Penerapan Research-Based Learning (RBL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2: Tahapan Research-Based Learning (RBL) keterkaitan hubungan dengan research skills 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kajian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk efektivitas penerapan Research-Based Learning 

(RBL) dalam meningkatkan research skills mahasiswa Biologi pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Kemampuan sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan yang dilakukan pada kelas Research-Based Learning (RBL) eksperimen dan kelas yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional (lecture-based) kontrol dapat dilihat hasil pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah Rentang Nilai Pretest dan Postest Kelas Kontrol + Eksperimen 

No.

 

Rentang 

Nilai  

Pretest  Postest  

1 20-40 2 0 

2 40-60 20 5 

3 60-80 13 15 

4 80-100 5 20 

 

Berdasarkan hasil jumlah rentang nilai pretest dan postest kelas kontrol + eksperimen yang ditunjukkan pada tabel 1, 

dapat dilihat bahwa pada pretest paling banyak di rentang nilai 40-60 sebanyak 20 mahasiswa, kemudian mengalami kenaikan 

pada postest  di rentang nilai 80-100 sebanyak 20 mahasiswa. Temuan dari tabel 1 memperlihatkan bahwa implementasi 

Research-Based Learning (RBL) lebih unggul dibandingkan metode lecture-based learning dalam hal mengembangkan 

keterampilan riset mahasiswa Biologi pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Pada kelas eksperimen, penerapan RBL mampu 

mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam setiap tahapan proses pembelajaran, mulai dari 1) orientasi dan identifikasi 

masalah, dosen memperkenalkan topik, konteks nyata, atau fenomena biologis yang relevan. Point tersebut akan membentuk 

research skills problem identification (kemampuan mengenali topik penelitian) dan background knowledge acquisition 

(memahami konteks ilmiah). (2) Perumusan pertanyaan penelitian dan tujuan, mahasiswa merumuskan pertanyaan dan 

penelitian. Point tersebut akan membentuk research skills (formulating research questions dan defining scope and objectives). 

(3) Perancangan metodologi penelitian, mahasiswa merancang metode pengumpulan data yang sesuai. Point tersebut akan 

membentuk research skills  (experimental design, selecting tools and techniques, planning and time management). (4) 

Pengumpulan data (data gathering), mahasiswa melaksanakan prosedur penelitian  pengamatan anatomi tumbuhan (bunga, 

buah, dan biji) di laboratorium. Point tersebut akan membentuk research skills (accurate observation, data recording & 

documentation, following research protocols). (5) Analisis dan interpretasi data, mahasiswa mengolah data mentah menjadi 

informasi bermakna. Point tersebut akan membentuk  (data analysis, critical thinking, drawing conclusions based on 

evidence). (6) Penyusunan artikel ilmiah dan presentasi ilmiah, mahasiswa menyusun hasil penelitian dalam format ilmiah. 

Point tersebut akan membentuk research skills  (scientific writing, referencing & citation, dan oral communication skills). (7) 

Refleksi dan evaluasi, mahasiswa dan dosen melakukan evaluasi proses dan hasil. Point tersebut akan membentuk  research 

skills  (self-assessment, metacognition (kesadaran akan proses berpikir), continuous improvement mindset. Hal ini tercermin 

dari hasil posttest yang menunjukkan peningkatan jumlah mahasiswa  mendapatkan nilai lebih tinggi dalam membuat artikel 

ilmiah dalam mini riset. Sementara itu, pada kelas pretest yang menggunakan metode pembelajaran konvensional (lecture-

based learning), peningkatan kemampuan mahasiswa relatif tidak sebesar yang terjadi pada kelas eksperimen. Pendekatan 

ceramah tradisional belum mampu memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan aplikatif terkait research skills. Hal 

ini disebabkan karena pada pembelajaran konvensional, mahasiswa cenderung berperan pasif, hanya mendengarkan penjelasan 

dosen tanpa banyak kesempatan untuk mengeksplorasi, berdiskusi, maupun melakukan praktik penelitian secara langsung.  

Berdasarkan hasil analisis secara kuantitatif  menggunakan Independent samples t-test dan uji N-gain untuk mengukur 

efektivitas penerapan pendekatan Research-Based Learning (RBL) dalam meningkatkan research skills mahasiswa diperoleh 

data Uji t pada tabel 2, tabel 3, dan tabel 4 sebagai berikut;  

 

Tabel 2 : Rata-rata Pretest dan Postest Uji Independent samples t-test  

 postest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest 
1.00 40 59.7750 18.41750 2.91206 

2.00 40 77.8000 12.41835 1.96351 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan posttest mahasiswa 

setelah penerapan Research-Based Learning (RBL) pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Nilai rata-rata pretest mahasiswa 

tercatat sebesar 59,78, yang menggambarkan kemampuan awal mahasiswa dalam aspek research skills masih berada pada 

kategori sedang. Pada tahap ini, mahasiswa umumnya telah memiliki pemahaman dasar mengenai anatomi tumbuhan, namun 

kemampuan untuk mengintegrasikan konsep-konsep ilmiah dengan keterampilan penelitian, seperti merumuskan masalah, 

menyusun hipotesis, merancang percobaan, dan menganalisis data, masih terbatas. Kemudian, setelah diberikan perlakuan 

berupa penerapan pendekatan Research-Based Learning (RBL), terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil posttest, di 

mana rata-rata nilai mahasiswa mencapai 77,80. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan research skills mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih aktif dalam 

mengeksplorasi materi, melakukan pengamatan langsung terhadap spesimen anatomi tumbuhan, serta terbiasa mengajukan 

pertanyaan kritis dan mencari jawaban melalui proses ilmiah. 
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Uji Independent Samples t-test yang dilakukan memperkuat temuan tersebut, di mana terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hasil uji ini membuktikan bahwa penerapan Research-Based Learning (RBL) 

secara efektif meningkatkan keterampilan penelitian mahasiswa. Temuan ini selaras dengan penelitian-penelitian terbaru yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri mampu menggeser peran mahasiswa dari sekadar penerima informasi pasif 

menjadi pembelajar aktif yang membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung (hands-on dan minds-on 

learning). (Thomas et al., 2025; Waked et al., 2024; Arifin et al., 2025; Appel et al., 2024; Ang et al., 2021; Chaerunisa et al., 

2023). Efektivitas pendekatan Research-Based Learning (RBL) dalam mata kuliah Anatomi Tumbuhan dapat di latar 

belakangi oleh beberapa faktor. Pertama, kegiatan inquiry memungkinkan mahasiswa melakukan observasi mendalam 

terhadap struktur tumbuhan, menghubungkannya dengan konsep teoretis, serta menguji hipotesis melalui percobaan sederhana 

di laboratorium. Kedua, mahasiswa dilatih untuk menganalisis data hasil pengamatan secara sistematis, sehingga 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif. Ketiga, interaksi diskusi kelompok yang diintegrasikan dalam tahapan 

inquiry mendorong mahasiswa untuk berkolaborasi dalam memecahkan masalah, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 

hasil belajar mereka. 

 

Tabel 3: Hasil Signifikan Uji Independent samples t-test 
 Levene's Test for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

pretest 

Equal 

variances 

assumed 

7.883 .006 -5.132 78 .000 -18.02500 3.51219 -25.01724 -11.03276 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-5.132 68.388 .000 -18.02500 3.51219 -25.03275 -11.01725 

 

Berdasarkan hasil analisis data kuantiatif melalui uji Independent Samples t-test menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000 atau lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05). Hal ini 

berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara hasil pretest dan posttest mahasiswa setelah penerapan Research-

Based Learning (RBL). Dengan kata lain, penerapan RBL terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan research 

skills mahasiswa pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Nilai signifikansi yang mencapai 0,000 ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan nilai rata-rata dari pretest sebesar 59,77 menjadi posttest sebesar 77,80 bukan terjadi secara kebetulan, melainkan 

merupakan hasil dari perlakuan pembelajaran yang diberikan. Kebermaknaan perbedaan ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis inkuiri mampu menjawab kebutuhan pembelajaran pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan yang 

menekankan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan proses sains. Melalui tahapan inkuiri mulai dari merumuskan 

pertanyaan penelitian, mengembangkan hipotesis, merancang dan melakukan investigasi, menganalisis data, hingga menarik 

kesimpulan mahasiswa dilatih untuk terlibat aktif dalam proses ilmiah. Aktivitas ini berimplikasi pada berkembangnya 

kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis, melakukan observasi sistematis, mengolah informasi, serta mengkomunikasikan 

hasil penelitian. Lebih lanjut, signifikansi hasil penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang menegaskan bahwa 

Research-Based Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan abad 21, khususnya research skills yang menjadi salah 

satu kompetensi penting bagi mahasiswa biologi (Antonio & Prudente, 2024; Dini et al, 2023; Fitriani, et al., 2024; Rahayu et 

al., 2024). Penerapan pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoretis mahasiswa mengenai anatomi tumbuhan, 

tetapi juga memperkuat keterampilan mereka dalam merancang dan melaksanakan penelitian sederhana, yang menjadi bekal 

penting untuk pengembangan diri di bidang akademik maupun profesi. 

Berdasarkan hasil Ngain efektivitas penerapan pendekatan Research-Based Learning (RBL) dalam meningkatkan 

research skills mahasiswa ditunjukkan pada tabel 3.  

Tabel 3. Ngain Research-Based Learning (RBL) dalam meningkatkan research skills 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_score 80 -48.00 -.24 -6.8958 9.45822 

Ngain_Persen 80 -4800.00 -23.75 -689.5803 945.82198 

Valid N (listwise) 80     

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis data melalui perhitungan Normalized Gain (N-gain) memberikan gambaran yang jelas 

mengenai efektivitas penerapan Research-Based Learning (RBL) dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Nilai rata-rata N-gain yang diperoleh pada kelas eksperimen yang menggunakan RBL adalah sebesar 6,8958. Meskipun 

nilainya tidak terlalu tinggi atau kategori sedang, skor ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan penelitian 

mahasiswa setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran berbasis inkuiri. Dengan adanya peningkatan ini, dapat disimpulkan 

bahwa Research-Based Learning (RBL) mampu memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan research skills 

mahasiswa, terutama dalam aspek kemampuan merancang penelitian sederhana, mengajukan hipotesis, melakukan observasi 

mikroskopis pada preparat anatomi tumbuhan, serta menganalisis hasil pengamatan secara kritis. Alasan mengapa Research-

Based Learning (RBL) cukup efektif (kategori sedang) dalam membantu meningkatkan research skills mahasiswa Biologi 

pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan, tetapi belum mencapai kategori sangat efektif, dapat dijelaskan dari beberapa sudut: (a) 

karakteristik mahasiswa, sebagian mahasiswa masih terbiasa dengan pembelajaran konvensional (ceramah, praktikum 

terstruktur) sehingga adaptasi ke RBL yang menuntut kemandirian, analisis, dan eksplorasi mandiri membutuhkan waktu.  
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(b) Kesiapan awal mahasiswa dalam kemampuan berpikir kritis, literasi riset, dan keterampilan menulis ilmiah belum merata, 

sehingga hasil belajar cenderung bervariasi. (b) Mata kuliah anatomi tumbuhan memiliki banyak konsep abstrak, detail 

mikroskopis, serta keterampilan teknis laboratorium (pembuatan preparat, identifikasi struktur). Hal ini membuat sebagian 

waktu habis untuk aspek teknis, sehingga pengembangan research skills (merumuskan masalah, analisis data, menyusun 

artikel) tidak maksimal. (c) Penerapan RBL dalam satu semester umumnya masih berupa mini riset berbasis praktikum. Hal ini 

hanya melatih sebagian aspek research skills (misalnya pengumpulan data & penyusunan artikel ilmiah), belum mendalam 

pada tahapan kompleks seperti publikasi atau peer review. (d) Waktu perkuliahan relatif terbatas, sehingga tahapan riset seperti 

eksplorasi literatur dan desain penelitian hanya disentuh secara sederhana. (e) Dosen sudah berperan sebagai fasilitator, tetapi 

intensitas bimbingan penelitian masih terbatas pada pertemuan kelas, bukan mentoring intensif layaknya riset penuh. (f) 

Mahasiswa kadang masih lebih fokus pada nilai akhir daripada proses riset, sehingga motivasi intrinsik untuk meneliti belum 

sepenuhnya berkembang. Temuan hasil penelitian tersebut sejalan dengan peneli lainnya yaitu Research-Based Learning 

(RBL) terbukti cukup efektif (kategori sedang) karena mahasiswa mengalami peningkatan kemampuan merumuskan masalah, 

menganalisis data, dan menyusun laporan ilmiah. Namun, terdapat point tidak sangat efektif karena tingkat kemandirian riset 

masih rendah., kompleksitas riset yang dilaksanakan masih terbatas dan Fasilitas, waktu, dan kesiapan mahasiswa belum 

optimal untuk mencapai level riset yang setara dengan penelitian ilmiah penuh (Bektesh et al., 2023; Leonetti et al., 2023; 

Gopalakrishnan et al., 2024)  

Berdasarkan lembar kuisioner kepuasan mahasiswa setelah penerapan pendekatan Research-Based Learning (RBL) 

dalam meningkatkan research skills mahasiswa Biologi pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Kepuasan mahasiswa terhadap 

penerapan Research-Based Learning (RBL) diukur menggunakan skala Likert terhadap beberapa indikator: keterlibatan aktif, 

kemudahan memahami materi, kemampuan merancang penelitian, dan kemampuan menyusun artikel ilmiah.   ditunjukkan 

pada tabel 4 sebagai berikut; 

Tabel 4. Hasil kuisioner kepuasan mahasiswa terhadap penerapan Research-Based Learning (RBL) 

Indikator Rata-rata Skor 

Keterlibatan aktif 4,6 

Kemudahan memahami materi 4,3 

Kemampuan merancang penelitian 4,5 

Kemampuan menyusun artikel ilmiah 4,4 

Rata-rata keseluruhan 4,45 

 

Berdasarkan hasil kuisioner kepuasan mahasiswa terhadap penerapan Research-Based Learning (RBL) yang dilakukan melalui 

skala Likert pada beberapa indikator utama, diperoleh gambaran yang cukup positif dengan rata-rata keseluruhan mencapai 

4,45. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa puas terhadap pengalaman belajar yang diberikan 

melalui pendekatan RBL. Indikator dengan skor tertinggi adalah keterlibatan aktif dengan nilai rata-rata 4,6. Hal ini 

menegaskan bahwa RBL mampu menempatkan mahasiswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif, bukan sekadar penerima 

informasi pasif. Melalui kegiatan merumuskan masalah, melakukan eksplorasi data, hingga mempresentasikan hasil temuan, 

mahasiswa merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik RBL yang menekankan 

student-centered learning, sehingga mahasiswa lebih terdorong untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan mengambil inisiatif dalam 

setiap tahapan penelitian kecil yang dilakukan. Selanjutnya, indikator kemampuan merancang penelitian juga memperoleh skor 

tinggi, yaitu 4,5. Temuan ini mengindikasikan bahwa RBL efektif dalam membekali mahasiswa dengan pengalaman praktis 

merancang sebuah penelitian, mulai dari perumusan masalah, penyusunan tujuan, hingga pemilihan metode yang sesuai. 

Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoretis mahasiswa tentang metodologi penelitian, tetapi juga 

memperkuat keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam bidang akademik maupun profesional. Pada indikator kemampuan 

menyusun artikel ilmiah, skor rata-rata yang diperoleh adalah 4,4. Skor ini cukup tinggi dan menunjukkan bahwa melalui RBL 

mahasiswa belajar bagaimana mengkomunikasikan hasil penelitian dalam bentuk tulisan ilmiah yang sistematis. Proses ini 

sangat penting karena melatih mahasiswa dalam keterampilan akademik esensial, seperti menyusun abstrak, menuliskan 

landasan teori, menginterpretasikan data, serta menarik kesimpulan berdasarkan temuan. Dengan demikian, mahasiswa tidak 

hanya terampil dalam aspek praktis penelitian, tetapi juga dalam aspek komunikasi ilmiah. Sementara itu, indikator kemudahan 

memahami materi memperoleh skor 4,3, yang meskipun lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, tetap berada pada 

kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan RBL membantu mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan, 

meskipun pada praktiknya terdapat tantangan karena RBL menuntut mahasiswa untuk belajar secara mandiri, mencari sumber 

informasi tambahan, dan melakukan sintesis pengetahuan. Namun, justru dengan tantangan tersebut mahasiswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih mendalam (deep learning) dibandingkan pembelajaran konvensional (Maghfiroh et al., 2024; 

Rizki, 2025; Suriyah et al, 2024; Sari & Arta, 2025).  Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian dari Wijnia et al., 

(2024); Rehman et al., (2024); Urdanivia et al, (2023. Kepuasan tinggi pada hasil kuisioner sering beriringan dengan 

peningkatan keterlibatan (engagement), motivasi intrinsik, dan keinginan untuk melanjutkan eksplorasi ilmiah di luar tugas 

kelas. Secara kognitif, RBL mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi: merumuskan 

masalah, merancang metodologi, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan berbasis bukti. Ketika 

mahasiswa aktif melakukan tahapan-tahapan riset tersebut, terjadi transfer pengetahuan yang lebih kuat (deep learning) 

dibandingkan pembelajaran pasif; pengalaman belajar yang “hands-on” dan “minds-on” membantu internalisasi prosedur 

ilmiah dan pengembangan literasi riset. Temuan empiris dan tinjauan sistematik dalam beberapa tahun terakhir konsisten 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek atau inkuiri meningkatkan hasil pembelajaran, sikap afektif, serta 

keterampilan berpikir kritis.  
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Secara keseluruhan, skor rata-rata 4,45 menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 

penerapan RBL, hasil ini dapat menjadi indikator bahwa RBL berhasil menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, 

menumbuhkan keterampilan riset, serta membekali mahasiswa dengan kompetensi akademik yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. 

 

KESIMPULAN 

 
Implementasi Research-Based Learning (RBL) pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan terbukti mampu mengoptimalkan 

keterampilan riset (research skills) mahasiswa. Hal ini tercermin dari hasil posttest yang menunjukkan peningkatan jumlah 

mahasiswa  mendapatkan nilai lebih tinggi dalam membuat artikel ilmiah dalam mini riset. Sementara itu, pada kelas pretest 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional (lecture-based learning), peningkatan kemampuan mahasiswa relatif 

tidak sebesar yang terjadi pada kelas eksperimen. Pendekatan ceramah tradisional belum mampu memberikan pengalaman 

belajar yang mendalam dan aplikatif terkait research skills. Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran konvensional, 

mahasiswa cenderung berperan pasif, hanya mendengarkan penjelasan dosen tanpa banyak kesempatan untuk mengeksplorasi, 

berdiskusi, maupun melakukan praktik penelitian secara langsung. Sedangkan hasil analisis data kuantiatif melalui uji 

Independent Samples t-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000 atau lebih kecil dari 

taraf signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara hasil pretest dan 

posttest mahasiswa setelah penerapan model Research-Based Learning (RBL). Dengan kata lain, penerapan RBL terbukti 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan research skills mahasiswa pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Hasil 

kuisioner setelah implementasi Research-Based Learning (RBL) mayoritas mahasiswa merasa puas dan terbantu dalam 

meningkatkan kemampuan research skills. Hal ini mengindikasikan bahwa RBL dapat dijadikan strategi pembelajaran 

alternatif yang relevan dalam mendukung capaian pembelajaran, khususnya untuk menghasilkan lulusan biologi yang memiliki 

kemampuan riset yang kuat serta siap menghadapi tantangan akademik maupun profesional di bidang biologi dan pendidikan 

sains. Walaupun selama proses pembelajaran terdapat tantangan, seperti keterbatasan waktu, sarana penelitian, serta kesiapan 

mahasiswa dalam melakukan penelitian mandiri, model Research-Based Learning (RBL) tetap memberikan kontribusi positif 

terhadap penguatan literasi sains dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi permasalahan biologi nyata. Hasil ini 

memberikan implikasi bahwa pendekatan pembelajaran inkuiri layak dijadikan strategi utama dalam perkuliahan biologi untuk 

menghasilkan mahasiswa yang tidak hanya memahami konsep secara mendalam, tetapi juga memiliki kemampuan penelitian 

yang mumpuni dan mampu menanamkan budaya ilmiah yang esensial untuk keberlanjutan pembelajaran biologi 
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